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ABSTRAK

Masyarakat dan kebudayaan Jawa tidaklah identik dengan pulau Jawa itu
sendiri. Pulau Jawa dihuni oleh tiga komunitas suku bangsa. Sebelah Barat dari
pulau tersebut yakni Jawa Barat, yang dihuni oleh suku Sunda, bagian tengah dan
timur dihuni oleh suku Jawa sedangkan suku Madura mendiami Pulau Madura
dan pesisir utara pantai Jawa Timur.

Sebagai masyarakat yang secara historis tampak aspek budayanya sejak
abad IV yang lalu ternyata telah menarik umat para ilmuwan untuk melakukan
kajian-kajian keilmuan terhadapnya. Berbagai penelitian ilmiah sudah banyak
ditemukan dan adanya kenyataan ini telah memberikan petunjuk bahwa
kebudayaan Jawa memilih arti yang sangat penting dalam konteks budaya
Indonesia.

Dalam masyarakat Jawa proses penjabaran dari wujud kebudayaan
material di atas dapat melalui berbagai cara. Dongeng yang tidak asing lagi dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat Jawa merupakan salah satu cara yang dapat
ditempuh. Di dalamnya banyak mengungkapkan nilai-nilai etis. Salah satu contoh
disini kajian mengenai dongeng binatang yang berjudul "Sebuah Analisis Naskah

Serat Kancil Amongsastra Sebagai Model Pendidikan Moralitas Masyarakat”.






